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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Unit Analisis, Populasi dan Sampel 

3.1.1. Unit Analisis 

Unit analisis adalah elntitas yang melmbe lntuk populasi, yang akan 

dianalisis dalam pelnellitian belrupa individu, kellompok, pelrusahaan, atau 

organisasi, telrgantung pada fokus dan ruang lingkup pelnellitian yang 

dilakukan (Nugroho & Hartanto, 2022). Me lnurut Morissan (2017) unit 

analisis diselbut juga selbagai unit obselrvasi, adalah selluruh hal yang ditelliti 

untuk melmpelrolelh pelnjellasan melngelnai ke lselluruhan unit yang dianalisis. 

Unit analisis dalam pelnellitian ini adalah  BUMN yang telrdaftar belrdasarkan 

Lampiran II Pelraturan Melntelri BUMN Nomor PELR-4/MBU/03/2021. 

3.1.2. Populasi 

Untuk ke lpelrluan pelnarikan kelsimpulan suatu pelnellitian, istilah 

“populasi” melngacu pada kelselluruhan kumpulan objelk atau subjelk yang 

melmiliki ciri-ciri yang diminati (Sugiyono, 2020). Adapun yang dijadikan 

populasi dalam pelnellitian ini adalah sama de lngan unit yang dianalisis, yakni 

116 BUMN yang te lrdaftar belrdasarkan Lampiran II Pe lraturan Melnte lri 

BUMN Nomor PE LR-4/MBU/03/2021. 

3.1.3. Sampel 

Salah satu cara untuk melmandang suatu populasi adalah se lbagai 

bagian, atau sampe ll. Sugiyono (2020) belrpe lndapat bahwa karelna sampell 

melrupakan relprelselntasi populasi, pelnelliti harus melmastikan bahwa ukuran 

sampellnya cukup be lsar untuk melncelrminkan populasi sasaran se lcara 

akurat.  

Dalam pelnellitian ini, telknik samping yang digunakan adalah 

nonprobability sampling purposivel, yakni telknik pelne lntuan samplel delngan 

pe lrtimbangan atau kritelria telrtelntu (Sugiyono, 2020). 
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Adapun kritelria sampell yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah ;  

1. BUMN yang te lrdaftar belrdasarkan Lampiran II Pelraturan Melntelri 

BUMN Nomor PE LR-4/MBU/03/2021; 

2. BUMN yang tidak melmpublikasikan laporan tahunan selcara konsisteln, 

yang tidak telrseldia informasi variabe ll pe lnellitian pelriodel tahun 2018-

2022; 

3. BUMN yang me lnggunakan pelraturan yang belrbelda dalam pelnilaian 

GCG: 

• Pe lraturan OJK Nomor 55/PJOK.03/2016 dan Surat ELdaran OJK Nomor 

13/POJK.03/2017 (Pe lrbankan); 

• Organization for Economic Cooperation and Development (OECD) 

dan International Corporate Governance Network (ICGN) (Telkom 

dan Indosat) 

Be lrdasarkan kritelria sampell diatas, maka BUMN yang digunakan dalam 

pe lnellitian ini adalah 57 BUMN, dan jika dikali de lngan 5 tahun obselrvasi 

pe lriodel 2018-2022, maka akan didapatkan 285 data/informasi, delngan 

pe lrhitungan; 

Tabel 3.1 Hasil Seleksi Sampel 

No Kritelria Jumlah 

1 BUMN telrdaftar pada Lampiran II Pelraturan Melntelri BUMN Nomor 

PE LR-4/MBU/03/2021 

116 

2 BUMN yang tidak melmpublikasikan laporan tahunan selcara 

konsisteln, yang tidak telrseldia informasi variabell pelnellitian, pelriodel 

tahun 2018-2022 

51 

3 BUMN yang melnggunakan pelraturan yang belrbelda dalam pelnilaian 

GCG  

a. Pelraturan OJK Nomor 55/PJOK.03/2016 dan Surat ELdaran OJK 

Nomor 13/POJK.03/2017 (Pelrbankan) 

b. Organization for ELconomic Coope lration and De lvellopme lnt 
(OELCD) dan Inte lrnational Corporate l Gove lrnancel Neltwork 
(ICGN) (Tellkom dan Indosat) 

8 

4 Jumlah Sampell 57 

4 Total data/informasi diobselrvasi  

(5 tahun : 2018-2022) 

285 
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3.2 Teknik Pengumpulan Data 

Data pada pelnellitian ini adalah data se lkunde lr yaitu Kinelrja Keluangan, 

Good Corporate l Govelrnancel (GCG), dan Manajelmeln Risiko yang dipelrolelh 

dari Laporan Tahunan BUMN dan informasi re llelvan selrta signifikan lainnya, 

yang digunakan selbagai dasar pelmbe lrian simpulan atas tingkat pelmelnuhan 

pe lnelrapan aspelk-aspelk GCG, Manajelme ln Risiko, dan Kinelrja keluangan 

BUMN pada pe lriodel 2018 sampai delngan 2022. 

Disamping itu, juga dilakukan pelnellitian kelpustakaan (Library 

Relselarch) yaitu delngan melngumpulkan data dan informasi yang belrsumbelr 

dari jurnal, litelratur yang rellelvan, delngan kelyword telrkait GCG, Manajelmeln 

Risiko, dan Kinelrja keluangan, selbagaimana masalah yang dibahas. 

3.3 Definisi Konsep 

Dalam pelnellitian ini, variabell yang digunakan pelrlu dilakukan justifikasi atas 

data dan informasi BUMN. 

3.3.1 Variabel Dependen 

Variabell Delpelndeln adalah variabell yang dipelngaruhi olelh 

variabell-variabell lainnya, atau yang dipelngaruhi olelh variabell indelpelndelnt. 

Pokok pe lrmasalahan dalam pelnellitian ini adalah keltelrkaitan variabe ll atas 

pe lnelrapan GCG de lngan variabell kinelrja keluangan BUMN. Se lbagai 

variabell delpelndeln, dalam pelnellitian ini adalah Kinelrja keluangan BUMN, 

yakni Relturn On ELquity (ROEL) belrkaitan de lngan tingkat pelngelmbalian. 

ROE L melrupakan indikator kelmampuan pe lrusahaan dalam 

melngellola elkuitas. Me lnurut Kashmir (2015:104), Relturn On E lquity (ROE L) 

yang lelbih tinggi melnunjukkan posisi ke luangan pelrusahaan yang lelbih kuat, 

se ldangkan ROE L yang lelbih relndah melnunjukkan selbaliknya. Laba belrsih 

se ltellah pajak digunakan untuk melnghitung ROE L. 

3.3.2 Variabel Independen 

Variabell Indelpelndeln adalah variabell yang dapat melmpelngaruhi 

variabell lain, atau yang melnjadi pelnyelbab telrjadinya pelrubahan pada variabell 

telrikat. Variabell indelpelndeln dalam pelnellitian ini melliputi 6 (e lnam) variabell 

be lrupa aspelk-aspe lk dari pelnelrapan GCG se lsuai ke ltelntuan belrlaku yaitu 
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Aspe lk Komitmeln Pelnelrapan GCG se lcara belrkellanjutan, Aspe lk Pelmelgang 

Saham dan RUPS/Pe lmilik Modal, Aspelk De lwan Komisaris, Aspe lk Direlksi, 

Aspe lk Pelngungkapan dan Keltelrbukaan Informasi, dan Aspelk Lainnya. 

Adapun variabell indelpelndeln telrselbut adalah: 

a. Variabell atas Aspe lk Komitmeln Pelnelrapan GCG se lcara belrkellanjutan 

(KomGCG) 

Aspe lk Komitmeln Pelnelrapan GCG se lcara belrkellanjutan belrpelran 

pe lnting dalam melnciptakan dan melmellihara pelrilaku lingkungan yang 

positif dan kondusif dalam melnelrapkan GCG. Pe lnilaian atas variabell 

komitmeln ini selkurang-kurangnya didapatkan infromasi telrhadap 

implelmelntasi se lcara konsisteln melnurut Pe ldoman Tata Ke llola Pelrusahaan 

yang Baik (GCG Codel).  

Be lrdasarkan Selkreltaris Melntelri BUMN Nomor SK-

16/S.MBU/2012 tanggal 6 Juni 2012 te lntang Indikator/Parameltelr 

Pe lnilaian dan ELvaluasi atas Pelnelrapan Tata Kellola Pelrusahaan yang Baik 

(Good Corporate l Gove lrnancel) pada BUMN, variabe ll belbas KomGCG 

atas aspelk Komitmeln ini diukur me llalui pelnilaian telrhadap 6 (elnam) 

indikator, dan delngan 14 (elmpat bellas) parameltelr pelnelrapan. 

b. Variabell atas Aspelk Pelmelgang Saham dan RUPS/Pe lmilik Modal (PS) 

Di antara organ utama pelrusahaan, pelmelgang saham dan 

RUPS/pe lmilik modal (belselrta Delwan Komisaris dan Direlksi) melrupakan 

pe lmain kunci dalam mellaksanakan GCG dalam lingkup welwelnang dan 

tugasnya masing-masing. Variabell Pe lmelgang Saham dan RUPS/Pe lmilik 

Modal paling seldikit die lvaluasi selcara konsiste ln selsuai delngan tugas dan 

we lwelnangnya, antara lain pelngangkatan dan pelmbelrhelntian Direlksi dan 

De lwan Komisaris, selrta pelngangkatan dan pelmbelrhelntian Direlksi dan 

De lwan Komisaris. pelngambilan kelputusan se lsuai delngan pelraturan 

pe lrundang-undangan. Kelpelntingan usaha pe lrse lroan akan dijaga dalam 

jangka panjang mellalui pelnggunaan undangan dan/atau anggaran dasar. 

Se llain tanggung jawab pelngawasan De lwan Komisaris, Laporan Tahunan 

dan laporan keluangan pelrselroan juga dise ltujui dan disahkan olelh 
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RUPS/Pe lmilik Modal. RUPS/Pe lmilik Modal belrsifat transparan, adil, dan 

mudah belrtanggung jawab dalam melngambil ke lputusan. Pelrlakuan adil 

telrhadap selluruh pelmelgang saham, telrmasuk pe lmelgang saham minoritas, 

dijamin olelh pelrusahaan, dan hak-hak pe lmelgang saham dilindungi dan 

ditelgakkan. Keltika haknya dilanggar, selmua pelmelgang saham melmpunyai 

ke lselmpatan untuk melndapatkan ganti rugi. Pelmelnuhan hak pelmelgang 

saham, pelrlakuan adil, ke lrjasama aktif delngan pelrusahaan dilakukan 

se lcara elfelktif mellalui RUPS. 

Dalam kontelks BUMN maka yang dimaksud delngan Pelmelgang 

saham dan RUPS/Pe lmilik Modal adalah pe lranan pelmelrintah, dalam hal 

ini Ke lmelnte lrian BUMN se llaku pelme lgang saham, dan RUPS/pe lmilik 

modal dari BUMN se lbagai bagian dari kelkayaan nelgara yang dipisahkan.  

Be lrdasarkan Selkreltaris Melntelri BUMN Nomor SK-

16/S.MBU/2012 tanggal 6 Juni 2012 te lntang Indikator/Parameltelr 

Pe lnilaian dan ELvaluasi atas Pelnelrapan Tata Kellola Pelrusahaan yang Baik 

(Good Corporate l Gove lrnancel) pada BUMN, variabell belbas PS atas Aspe lk 

Pe lmelgang Saham dan RUPS/Pe lmilik Modal ini diukur mellalui pelnilaian 

telrhadap 6 (elnam) indikator, dan delngan 25 (dua puluh lima) parameltelr 

pe lnelrapan. 

c. Variabell atas aspelk Delwan Komisaris (Delkom) 

Me lmasukkan GCG ke l dalam bisnis melrupakan fungsi utama organ 

utama pelrusahaan, yaitu De lwan Komisaris. Se lcara telrpisah namun saling 

mellelngkapi, Delwan Direlksi dan Delwan Komisaris belkelrja untuk 

melmbangun nilai bagi bisnis, pelmelgang saham, dan pihak belrke lpelntingan 

lainnya dalam jangka panjang. Pelngawasan te lrhadap pelngurusan 

pe lrusahaan olelh Direlksi melrupakan tugas dan tanggung jawab Delwan 

Komisaris, juga pelnelrapan prinsip-prinsip GCG, pe lnanganan belnturan 

ke lpelntingan, dan melngatur pelnilaian kinelrjanya, se lrta pelningkatan 

kompeltelnsinya selndiri.  

Ke ltika melmilih anggota Delwan Komisaris, harus be lrhati-hati untuk 

melmastikan bahwa melrelka melwakili be lrbagai latar bellakang dan 
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ke lpelntingan, dan bahwa melrelka melmiliki tingkat deldikasi, pelmahaman, 

ke ltelrampilan, pelngalaman, dan kelahlian yang dipelrlukan untuk 

mellaksanakan pelngawasan melrelka. tanggung jawab selcara elfelktif. Agar 

kompelnsasi dapat dirancang selcara e lfelktif, maka harus selsuai delngan 

ke lpelntingan Direlksi dan De lwan Komisaris, se lrta tujuan jangka panjang 

pe lrusahaan dan pelnciptaan nilai belrkellanjutan. Se llain itu, pelngungkapan 

ke lbijakan dan informasi kompelnsasi yang te lrbuka dan akuntabell juga 

dipelrlukan. Untuk melncapai tujuan pelrusahaan, Direlksi dan Delwan 

Komisaris belkelrja sama selcara elrat dalam suasana saling pelrcaya dan 

komunikasi telrbuka. Delwan Komisaris harus melmiliki akse ls telrhadap 

se lluruh data yang rellelvan dan melmahami bagaimana struktur kelpelmilikan 

pe lrusahaan melmpelngaruhi kelmampuannya dalam melnjalankan tugasnya.  

Se lcara telrpadu, sistelm manajelmeln kelpatuhan, siste lm pelngelndalian 

intelrnal, sistelm manajelmeln risiko, dan tata kellola pelrusahaan diawasi dan 

diarahkan olelh Delwan Komisaris.  

Be lrdasarkan Selkreltaris Melntelri BUMN Nomor SK-

16/S.MBU/2012 tanggal 6 Juni 2012 te lntang Indikator/Parameltelr 

Pe lnilaian dan ELvaluasi atas Pelnelrapan Tata Kellola Pelrusahaan yang Baik 

(Good Corporate l Govelrnancel) pada BUMN, variabell belbas Delkom atas 

Aspe lk De lwan Komisaris ini diukur mellalui pelnilaian telrhadap 12 (dua 

be llas) indikator dan delngan 43 (elmpat puluh tiga) parame ltelr pelnelrapan. 

 

d. Variabell atas Aspelk Direlksi (Dir) 

Dire lksi belrsama Delwan Komisaris selbagai organ utama pelrusahaan 

juga melmiliki pe lran pelnting dalam pelnelrapan GCG. Untuk me lmastikan 

ke lbelrhasilan jangka panjang pelrusahaan, pe lmelgang saham, dan pelmangku 

ke lpelntingan lainnya, Direlksi belrtindak se lcara mandiri dalam melnjalankan 

tugas dan tanggung jawabnya guna me lnghasilkan nilai. Fungsi dan tugas 

Dire lksi dalam melnjalankan bisnis, melnangani konflik kelpelntingan, 

melrelncanakan dan mellaksanakan tinjauan kine lrja, selrta melningkatkan 

ke ltelrampilan diri. Direlksi melrupakan organ manajelmeln yang belragam 
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karelna anggotanya dipilih dan ditunjuk se ldelmikian rupa selhingga 

melmastikan melrelka melmiliki deldikasi, ke ltelrampilan, pelngeltahuan, 

pe lngalaman, dan kelahlian untuk me llaksanakan tanggung jawab 

manajelmeln pelrusahaan selcara elfelktif. Kompelnsasi dire lktur disusun untuk 

melmastikan bahwa kelpelntingan anggota de lwan sellaras de lngan tujuan 

jangka panjang pelrusahaan dan pelnciptaan nilai yang be lrkellanjutan. Hal 

ini juga melngamanatkan pelngungkapan ke lbijakan kompelnsasi dan 

informasi yang ditelrima selcara telrbuka dan akuntabell. 

De lmi kelpelntingan bisnis, Direlksi dan De lwan Komisaris belkelrja 

sama dalam kelmitraan yang elrat, transparan, konstruktif, profelsional, dan 

dapat dipelrcaya. Agar dapat melnjalankan tugasnya selcara elfelktif, Dire lksi 

harus me lmahami bagaimana struktur ke lpelmilikan pelrusahaan 

melmpelngaruhi organisasi. Untuk melmbantu pelrusahaan melncapai visi, 

misi, tujuan, dan targelt kinelrja de lngan te ltap melnjaga intelgritas dalam 

bisnis, dire lksi melngellolanya mellalui pe lnelrapan praktik GCG yang 

telrintelgrasi, sistelm manajelmeln kelpatuhan yang e lfelktif, manajelmeln risiko, 

dan pelngelndalian intelrnal. sistelm. 

Be lrdasarkan Selkreltaris Melntelri BUMN Nomor SK-

16/S.MBU/2012 tanggal 6 Juni 2012 te lntang Indikator/Parameltelr 

Pe lnilaian dan ELvaluasi atas Pelnelrapan Tata Kellola Pelrusahaan yang Baik 

(Good Corporate l Gove lrnancel) pada BUMN, variabell belbas Dir atas aspelk 

Dire lksi ini diukur me llalui pelnilaian telrhadap 13 (tiga bellas) indikator dan 

de lngan 52 (lima puluh dua) parameltelr pelne lrapan. 

e. Variabell atas aspelk Pelngungkapan dan Keltelrbukaan Informasi (Inform) 

Kompone ln utama pelngelmbangan GCG adalah transparansi, yang 

be lrarti bahwa selluruh informasi rellelvan telntang pe lrusahaan, selpelrti status 

dan kinelrja keluangan, kelpelmilikan, selrta pe lnelrapan praktik GCG, harus 

diungkapkan selcara akurat dan telpat waktu. Selsuai delngan pelraturan 

pe lrundang-undangan dan/atau kelselpakatan yang diselpakati belrsama, 

pe lrusahaan melngakui hak-hak pelmangku ke lpelntingan dan me lndorong 

ke ltelrlibatan aktif melrelka dalam upaya pe lrusahaan untuk melnghasilkan 
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ke lkayaan, pelluang kelrja, dan ke lbelrlanjutan finansial yang se lhat. 

Ke ltelrlibatan pelmangku kelpelntingan, kelbe lrlanjutan, dan pelrlindungan 

hak-hak pelmangku kelpelntingan melrupakan tanggung jawab Direlksi dan 

De lwan Komisaris pelrusahaan. 

Be lrdasarkan Selkreltaris Melntelri BUMN Nomor SK-

16/S.MBU/2012 tanggal 6 Juni 2012 te lntang Indikator/Parameltelr 

Pe lnilaian dan ELvaluasi atas Pelnelrapan Tata Kellola Pelrusahaan yang Baik 

(Good Corporate l Govelrnancel) pada BUMN, variabell belbas Inform atas 

aspe lk pelngungkapan dan keltelrbukaan informasi ini diukur mellalui 

pe lnilaian telrhadap 3 (tiga) indikator dan delngan 14 (elmpat bellas) 

parameltelr pelnelrapan. 

f. Variabell atas aspelk Lainnya (Asp) 

BUMN yang dalam praktiknya me lnyimpang dari prinsip-prinsip 

GCG dibe lrikan pelngurangan nilai maksimal minus 5. Se lmakin banyak dan 

tinggi jabatan pellaku pelnyimpangan dan se lmakin banyak prinsip yang 

dilaksanakan melnyimpang maka selmakin belsar pe lngaruhnya kelpada 

BUMN. Namun jika BUMN melnjadi belst practicel bagi Pe lrusahaan lain 

maka dibelrikan pelnghargaan nilai tambahan 5. 

Be lrdasarkan Selkreltaris Melntelri BUMN Nomor SK-

16/S.MBU/2012 tanggal 6 Juni 2012 te lntang Indikator/Parameltelr 

Pe lnilaian dan ELvaluasi atas Pelnelrapan Tata Kellola Pelrusahaan yang Baik 

(Good Corporate l Gove lrnancel) pada BUMN, variabe ll belbas Asp atas 

aspe lk lainnya ini diukur mellalui pelnilaian te lrhadap 2 (dua) indikator dan 

de lngan 2 (dua) parame ltelr pelnelrapan. 

 

g. Variabell Modelrasi 

Me lnurut Sugiyono (2020), variabell mode lrasi adalah variabell 

indelpelndeln yang dapat melmpelngaruhi kelkuatan dan kellelmahan atau arah 

hubungan antara variabell delpelndeln dan indelpelndeln dalam se lbuah 

pe lnellitian telrgantung pada tingkat atau kondisi variabell modelrasi. Dalam 
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pe lnellitian ini, nilai tingkat kelmatangan manajelmeln risiko atau RMI 

se lbagai variabell modelrasi. 

Pe lnilaian atas tingkat maturitas Manaje lmeln Risiko yang tidak 

telrseldia atau tidak dilaporkan pada Laporan tahunan (annual relport) pada 

tahun telrtelntu, dibelrikan nilai satu atau selbe lsar 20% dari total nilai telrbaik 

5 (lima), delngan pelrtimbangan bahwa BUMN te lrkait tellah melnelrapkan 

manajelmeln risiko pada tingkat maturitas be lrada pada lelvell 1 (satu). 

RMI adalah alat elvaluasi yang melngukur se ljauh mana suatu 

organisasi melmiliki ke lmampuan dan ke lmatangan dalam melngellola risiko 

(Ke lncana, 2024). Me lnurut Kareln, RMI yang dikelmbangkan olelh AON 

adalah alat diagnostik inovatif yang melmungkinkan para pimpinan 

organisasi melnilai selndiri kelrangka manajelmeln risiko organisasi selcara 

e lfisieln, melnelrima umpan balik selgelra dan saran untuk melningkatkan 

ke lmampuan pelrusahaan. 

3.4 Definisi Operasional 

  Informasi tambahan melngelnai variabell ope lrasional diseldiakan olelh 

de lfinisi opelrasional, yang melrupakan komponeln pelnellitian. Belrikut adalah 

tabell opelrasional variabell yang dijabarkan keldalam pelngukuran telrhadap 

indikator dan jumlah paramelte lr yang melnjadi basic data/informasi dalam 

pe lnellitian ini : 

Tabel 3.2 Operasional Variabel 

Variabell dan Delfinisi  Indikator 
Jumlah 

Parameltelr 
Bobot 

KomGCG:  Komitmen penerapan GCG secara berkelanjutan 

Komitmeln belrpelran 

pelnting dalam upaya 

melnciptakan, dan 

melmellihara pelrilaku 

lingkungan yang 

postif dan kondusif 

untuk melnelrapkan 

GCG 

1.  Pelrusahaan melmiliki Peldoman GCG. 2 1,218 

2. Pelrusahaan mellaksanakan Peldoman 

GCG. 
2 1,217 

3. Pelrusahaan melngukur pelnelrapan 

GCG. 
2 0,608 

4.  Pelrusahaan belrkoordinasi, melngellola 

dan melngadministrasikan Laporan 

Harta Kelkayaan Pelnyellelnggara 

Nelgara. 

3 1,37 

5. Pelrusahaan melngelndalikan gratifikasi. 3 1,37 

6. Pelrusahaan mellaksanakan kelbijakan 

atas sistelm pellaporan atas dugaan 

pelnyimpangan pada pelrusahaan yang 

belrsangkutan. 

3 1,217 
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Variabell dan Delfinisi  Indikator 
Jumlah 

Parameltelr 
Bobot 

  PS : Pemegang Saham dan RUPS/ Pemilik Modal 

Pelmelgang Saham dan 

RUPS/Pelmilik Modal 

selbagai organ utama 

pelrusahaan, belrpelran 

dalam pelnelrapan 

GCG, selsuai 

kelwelnangan dan 

tanggung jawabnya, 

yang 

diimplelmelntasikan 

selcara konsisteln. 

1.  RUPS/Pelmilik Modal melngangkat 

dan melmbelrhelntikan Direlksi. 
6 2,423 

2.  RUPS/Pelmilik Modal melngangkat 

dan melmbelrhelntikan Delkom. 
5 1,731 

3.  RUPS/Pelmilik Modal melmbelrikan 

kelputusan untuk melnjaga kelpelntingan 

usaha jangka pelndelk dan panjang, 

selsuai Pelraturan pelrUUan dan/atau 

Anggaran dasar. 

3 1,385 

4.  RUPS/Pelmilik Modal melmbelrikan 

pelrseltujuan Laporan Tahunan, 

pelngelsahan Laporan Keluangan dan 

tugas pelngawasan Delkom. 

6 2,077 

5.  RUPS/Pelmilik Modal melngambil 

kelputusan mellalui prosels yang telrbuka, 

adil dan dapat dipelrtanggungjawabkan. 

2 0,519 

6.  Pelmelgang Saham/Pelmilik Modal 

mellaksanakan GCG selsuai 

kelwelnangan dan tanggung jawabnya. 

3 0,865 

  Dekom  : Dewan Komisaris        

Delkom selbagai organ 

utama pelrusahaan, 

selsuai kelwelnangan 

dan 

tanggungjawabnya, 

selcara Indelpelndeln 

melnciptakan nilai 

pelrusahaan yang 

belrkellanjutan dalam 

jangka panjang, 

melnjaga kelpelntingan 

pelmelgang saham, dan 

para pelmangku 

lainnya.  

Implelmelntasi Pelran 

dan tanggung jawab 

Delkom belrupa 

pelngawasan atas 

pelngellolaan 

pelrusahaan olelh 

Direlksi, Pelnelrapan 

GCG, pelnanganan 

belnturan kelpelntingan, 

pelnilaian kinelrjanya, 

selrta melningkatkan 

kompeltelnsinya 

1.    Delkom mellaksanakan program 

pellatihan/pelmbellajaran selcara 

belrkellanjutan. 

2 1,348 

2.    Delkom melmbagi tugas, welwelnang 

dan tanggung jawabnya selcara jellas, 

selrta melneltapkan faktor-faktor yang 

dibutuhkan untuk melndukung 

pellaksanaan tugasnya. 

4 2,127 

3.    Delkom melmbelrikan pelrseltujuan atas 

rancangan RJPP dan RKAP yang 

disampaikan Direlksi. 

2 2,904 

4.    Delkom melmbelrikan arahan telrhadap 

Direlksi atas implelmelntasi relncana 

dan kelbijakan pelrusahaan. 

9 9,593 

5.    Delkom mellaksanakan pelngawasan 

telrhadap Direlksi atas implelmelntasi 

relncana dan kelbijakan pelrusahaan. 

6 6,479 

6.    Delkom mellakukan pelngawasan 

telrhadap pellaksanaan kelbijakan 

pelngellolaan anak pelrusahaan/ 

pelrusahaan patungan. 

2 1,504 

7.    Delkom belrpelran dalam pelncalonan 

anggota Direlksi, melnilai kinelrja 

Direlksi (individu dan kolelgial), dan 

melngusulkan tantielm/inselntif kinelrja 

selsuai keltelntuan yang belrlaku dan 

melmpelrtimbangkan kinelrja. 

3 2,437 

8.    Delkom mellakukan tindakan 

telrhadap potelnsi belnturan 

kelpelntingan yang melnyangkut 

dirinya. 

1 0,571 
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Variabell dan Delfinisi  Indikator 
Jumlah 

Parameltelr 
Bobot 

9.    Delkom melmantau dan melmastikan 

pelnelrapan GCG elfelktif dan 

belrkellanjutan. 

2 1,659 

10.     Delkom melnyellelnggarakan rapat 

selcara elfelktif, dan melnghadirinya 

selsuai keltelntuan pelr UU an. 

3 1,348 

11.     Delkom melmiliki dukungan 

Selkreltaris. 
4 2,593 

12.     Delkom melmiliki Komitel yang 

elfelktif. 
5 2,437 

   Dir : Direksi           

 Direlksi selbagai  

organ utama, 

melnelrapkan GCG 

belrdasarkan 

tanggung jawabnya, 

selcara indelpelndeln, 

untuk melnciptakan 

nilai yang belrkellan-

jutan bagi kelpeln-

tingan jangka 

panjang 

pelrusahaan, 

pelmelgang saham, 

dan para pelmangku 

kelpelntingan. 

Implelmelntasi Pelran 

dan tanggung jawab  

 

Direlksi adalah 

melngellola 

pelrusahaan, 

melnangani 

belnturan 

kelpelntingan, 

pelnilaian 

kinelrjanya, selrta 

melning-katkan 

kompeltelnsi. 

1.  Direlksi melmiliki dan mellaksanakan 

program pelngelnalan dan 

pellatihan/pelmbellajaran. 

2 1,089 

2.    Direlksi mellakukan pelmbagian 

tugas/fungsi, welwelnang dan tanggung 

jawab selcara jellas. 

3 1,867 

3.    Direlksi melnyusun pelrelncanaan 

pelrusahaan. 
5 4,044 

4.    Direlksi belrpelran dalam pelmelnuhan 

targelt kinelrja pelrusahaan. 
11 8,089 

5.    Direlksi melngelndalikan opelrasional 

& keluangan atas implelmelntasi 

relncana & kelbijakan pelrusahaan. 

4 3,266 

6.    Direlksi melngurus pelrusahaan selsuai 

pelraturan dan Anggaran Dasar. 
2 0,778 

7.    Direlksi mellakukan hubungan yang 

belrnilai tambah bagi pelrusahaan dan 

stakelholdelrs. 

8 6,689 

8.    Direlksi melmonitor dan melngellola 

potelnsi belnturan kelpelntingan 

anggota Direlksi dan manajelmeln di 

bawahnya. 

2 1,089 

9.    Direlksi melmastikan pelrusahaan 

telrbuka dalam infokom selsuai 

pelraturan, dan melnyampaikannya 

kelpada Delkom dan Pelmelgang Saham 

selcara telpat waktu. 

2 1,089 

10. Direlksi melnyellelnggarakan rapat 

Direlksi dan melnghadiri Rapat 

Delkom selsuai keltelntuan. 

5 1,556 

11. Direlksi wajib melnyellelnggarakan 

pelngawasan intelrn yang belrkualitas 

dan elfelktif. 

3 1,711 

12. Direlksi melnyellelnggarakan fungsi 

selkreltaris pelrusahaan yang 

belrkualitas dan elfelktif. 

3 1,711 

13. Direlksi melnyellelnggarakan RUPS 

Tahunan dan RUPS lainnya selsuai 

pelraturan pelrUUan. 

2 2,022 

  Inform : Pengungkapan dan Keterbukaan Informasi 



61 

 

 

Variabell dan Delfinisi  Indikator 
Jumlah 

Parameltelr 
Bobot 

 Transparansi 

melng-helndaki 

pelngung- kapan 

informasi akurat 

dan telpat waktu, 

atas selmua hal 

matelrial.  

Pelrusahaan 

melngakui hak 

stakelholelrs, dan 

atau pelrjanjian yang 

diselpakati, selrta 

melndorong kelrja 

sama aktif delngan 

stakelholdelrs dalam 

melnciptakan kelka-

yaan, lapangan 

kelrja, dan 

kelbelrlanjutan usaha 

yang selhat selcara 

finansial. 

1.  Pelrusahaan melnyeldiakan informasi 

kelpada stakelholdelrs. 
2 0,435 

2. Pelrusahaan melnyeldiakan aksels bagi 

stakelholdelrs atas informasi pelrusahaan 

yang rellelvan, melmadai, dan dapat 

diandalkan selcara telpat waktu dan 

belrkala. 

5 2,32 

3. Pelrusahaan melngungkapkan 

informasi pelnting dalam Laporan 

Tahunan dan Laporan Keluangan selsuai 

delngan pelraturan pelrUUan. 

8 3,341 

4. Pelrusahaan melmpelrolelh pelnghargaan 

atau award dalam bidang GCG dan 

bidang-bidang lainnya 

1 2,904 

  Asp  : Aspek Lainnya 

 Adalah komitmeln 

pelrusahaan untuk 

melmbangun dan 

belrtindak selcara eltis 

dan belrtanggung 

jawab, untuk 

melnelgakkan nilai-

nilai, budaya 

organisasi, dan citra 

baik pelrusahaan. 

1.    Praktik Tata Kellola Pelrusahaan 

melnjadi contoh belnchmark bagi 

pelrusahaan lainnya di Indonelsia. 

1 5 

2.    Pelnelrapan Tata Kellola Pelrusahaan 

melnyimpang dari prinsip-prinsip GCG 

BUMN, Peldoman Umum GCG 

Indonelsia, dan standar-standar praktik 

selrta keltelntuan lainnya 

1 5 

  MR : Manajemen Risiko 

Pelngukuran 

Manajelmeln Risiko 

adalah alat elvaluasi 

yang melngukur 

seljauh mana suatu 

organisasi melmiliki 

kelmampuan dan 

kelmatangan dalam 

melngellola risiko 

Tingkat Kelmatangan Manajelmeln Risiko Skor 5 

  ROE : Kinerja Perusahaan  

 kelmampuan 

pelrusahaan dalam 

melngellola elkuitas 

𝑅𝑂𝐸 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 𝑋 100%  

Rasio   

 

3.5 Teknik Analisis 

Analisis data adalah statistik delskriptif untuk melnganalisis data yang 

tellah te lrseldia selrta melmbelrikan gambaran me lngelnai variabell yang akan 
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digunakan. Statistik delskriptif melnyajikan data mellalui tabell, grafik, lingkaran, 

be lrupa frelkuelnsi, pelngukuran telndelnsi se lntral (me ldian, modus, rata-rata), 

varian, standar delviasi dan koelfisieln yang digunakan dalam pelnellitian. 

Me lnurut Sugiyono (2020), mellalui pelnggunaan pelrhitungan statistik, selpelrti 

analisis relgrelsi dan pelrbandingan be lrdasarkan rata-rata populasi atau sampell 

pe lnellitian, pelnelliti dapat melmpelrole lh gambaran melnye lluruh telntang kelkuatan 

hubungan antar variabell. Pe lnellitian ini melnggabungkan data runtun waktu 

(timel se lriels) dan data silang (cross se lction) dan me lnggunakan telknik analisis 

kuantitatif yang yang pe lngujiannya dilakukan melnggunakan STATA 17. 

3.5.1 Uji Statistik Deskriptif 

Statistik delskriptif adalah suatu cara melnganalisis data yang belrupaya 

melnjellaskan dan melnarik ke lsimpulan dari data pelnellitian. Salah satu tujuan 

statistik delskriptif adalah melmbantu kita melmahami fitur data yang kita 

miliki tanpa melnarik kelsimpulan pasti. Tabell, grafik, diagram, modus, 

meldian, rata-rata, varians, de lviasi standar, dan koe lfisieln biasanya digunakan 

dalam statistik delskriptif untuk pelnyajian data. 

3.5.2 Analisis Regresi dengan Data Panel 

Analisis relgrelsi data panell adalah telknik yang melnggabungkan antara data 

runtun waktu (timel selriels) dan data silang (cross se lction). Melnurut Mirtawati 

dan Aulina (2021), analisis relgrelsi de lngan melnggunakan data panell dapat 

dilakukan mellalui tiga pelndelkatan yaitu: 

1) Pe lmilihan Modell ELstimasi: 

Dalam pelne llitian ini, data panell digunakan. Data panell melnggabungkan 

data cross-se lctional dan timel selrie ls. Data panell melmiliki dua ke lgunaan; 

pe lrtama, lelbih flelksibell karelna dapat melnye ldiakan lelbih banyak data, yang 

be lrarti lelbih banyak pilihan. Keldua, harus mampu melnyelle lsaikan masalah 

yang muncul keltika variabell-variabellnya hilang. Gujarati melnyatakan 

dalam Faisol (2020) bahwa ada tiga pelnde lkatan yang digunakan keltika 

melnangani data panell: 
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a. Common E Lffe lct Mode ll 

Mode ll relgre lsi Common E Lffelct Mode ll (CELM) atau Pooleld Le last Squarel 

Mode ll (PLS) adalah meltodel paling dasar untuk melmbuat elstimasi dari 

panell data. Delngan me lnginte lgrasikan selluruh data delrelt waktu dan data 

cross-se lctional, meltodel ini melnunjukkan bahwa pelrilaku masyarakat 

teltap konsisteln dalam pelriodel waktu yang be lrbelda. 

b. Fixeld ELffe lct Mode ll 

Fixeld ELffelct Modell (FE LM) melmiliki pe lrsamaan non-konstan, data 

cross-se lctional yang konsisteln, dan koe lfisieln relgrelsi yang konstan 

antar individu dan waktu. Modell ini me lngasumsikan bahwa melskipun 

ke lmiringan relgrelsi konstan atau idelntik antar individu, intelrselp relgrelsi 

be lrbelda untuk seltiap individu. Jika jumlah pelriodel waktu pada data 

panell mellelbihi jumlah individu pelnellitian, maka te ls ini se lbaiknya 

digunakan. 

c.  Random E Lffelct Modell 

Mode ll ini melmpelrhitungkan bahwa elrror te lrm atau kelsalahan mungkin 

be lrkorellasi selpanjang timel selriels dan cross se lction. Karelna intelrselp 

adalah variabell acak, modell Random ELffelct me lngasumsikan bahwa 

se ltiap orang melmpunyai variabell unik. Jika jumlah individu pelnellitian 

lelbih seldikit dibandingkan delngan jumlah pe lriodel waktu atau delrelt 

waktu pada data panell, maka pelngujian Random ELffelct Modell (RELM) 

direlkomelndasikan. 

2) Pe lnelntuan Modell E Lstimasi 

Ke ltiga modell yang diselbutkan se lbe llumnya Common E Lffelct Modell (CELM), 

Fixeld ELffelct Modell (FELM), dan Random ELffelct Modell (RELM) harus dipilih 

se lbellum elstimasi relgrelsi data panell dapat dibuat. Belbelrapa pelngujian 

dapat dijalankan antara lain Uji Chow, Uji Lagrange l Multiplielr, dan Uji 

Hausman untuk me lnelntukan modell telrbaik dalam melngelstimasi data 

panell. 
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a. Uji Chow 

Tujuan pelngujian ini adalah untuk melngeltahui apakah Common E Lffelct 

Mode ll (CE LM) atau Fixeld ELffelct Modell (FE LM) le lbih se lsuai untuk data 

yang dibelrikan. Melnurut Gujarati dalam Faisol (2020), Fixeld ELffelct 

Mode ll (FELM) digunakan untuk pelmilihan modell jika nilai 

probabilitasnya kurang dari tingkat signifikansi 5% (<0,05). 

Pada saat yang sama, Common E Lffelct Mode ll (CELM) digunakan keltika 

nilai probabilitas lelbih tinggi dari > 0,05. Be lrikut hipotelsis yang diuji : 

H0 : Mode ll CE LM 

H1 : Mode ll FELM 

Uji Chow belrdistribusi F dimana bila probability statistic F < 0,05 

maka tolak H0 atau modell telrbaik adalah FELM, sebaliknya apabila 

probability statistic F > 0,05, maka terima H0 atau model terbaik adalah 

CELM. 

b. Uji Hausman 

Dalam mellakukan uji statistik digunakan uji Hausman untuk 

melngeltahui apakah modell Random ELffelct atau Fixeld ELffelct lelbih baik 

digunakan. Modell yang elfisieln dan mode ll yang bias melmpunyai 

hubungan yang belrbanding telrbalik; ini adalah prelmis utama dari tels 

Hausman. Hipotelsis belrikut digunakan untuk mellakukan uji Hausman:  

H0 : Mode ll RE LM 

H1 : Mode ll FELM 

Uji Hausman belrdistribusi Chi Squarel dimana apabila probability 

statistic chi squarel < 0,05 maka tolak H0 atau modell telrbaik adalah 

FE LM, selbaliknya apabila probability Chi Square l > 0,05 maka telrima 

H0 atau modell telrbaik adalah RELM. 

c. Lagrange l Multiplelr 

Saat melncoba melmutuskan antara Common E Lffelct Modell (CE LM) dan 

Random E Lffelct Modell (RELM), uji Lagrange l Multiplielr sangat belrguna. 

Jika hasil uji Chow me lnunjukkan bahwa Common E Lffelct Modell (CELM) 



65 

 

 

melrupakan modell yang lelbih te lpat digunakan dan hasil uji Hausman 

melnunjukkan bahwa Random ELffelct Mode ll (RELM) melrupakan modell 

yang lelbih telpat digunakan, maka pelngujian ini dilakukan, melnurut 

Gujarati dalam Faisol (2020). Be lrikut hipotelsisnya : 

H0 : Mode ll CE LM 

H1 : Mode ll RE LM 

Uji Lagrangel Multiplielr belrdistribusi Chi Square l dimana apabila 

probability statistik Chi Squarel < 0,05 maka tolak H0 atau modell 

telrbaik adalah RELM, selbaliknya apabila probability Chi Square l > 0,05 

maka telrima H0 atau modell telrbaik adalah CELM. 

 

3.5.3 Uji Asumsi Klasik 

Se ltellah melndapatkan modell telrbaik maka tahap sellanjutnya adalah uji 

asumsi klasik yang telrdiri dari uji multikolinielr, uji outlielr, uji Autokorellasi, 

dan uji heltelrokeldastisitas. Tujuannya adalah untuk melmastikan taksiran 

modell tidak bias. Pada pelnellitian ini akan dilakukan dalam tahap belrikut: 

a. Uji Multikolielnaritas 

 Untuk melngeltahui apakah telrdapat hubungan yang selmpurna atau 

kuat antar variabell indelpe lndeln digunakan uji multikolinelaritas. Tidak 

bolelh ada hubungan linielr antar variabell inde lpelndeln untuk me lndapatkan 

hasil yang tidak bias (Ghozali, 2016). Mode ll pelnellitian dikatakan baik 

jika tingkat multikolinelaritasnya relndah. Hal ini karelna keltika tingkat 

multikolinelaritas tinggi, modell gagal melmbe ldakan pelngaruh parsial satu 

variabell indelpelndeln telrhadap variabell inde lpelndeln lainnya, selhingga 

melnghasilkan kelsimpulan yang tidak akurat telntang variabell mana yang 

se lbelnarnya nyata dan yang tidak.  

De lngan melmusatkan, atau melngurangi se ltiap kumpulan data 

be lrdasarkan rata-ratanya, pelnelliti yang melnggunakan alat statistik dalam 

pe lrangkat lunak STATA 17 dapat melngurangi dampak multikolinelaritas. 

Jika angka korellasi atau hasil VIF suatu variabell modell le lbih belsar dari 

5 maka dapat dikatakan melngandung multikolinelaritas. 
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b. Uji Outlielr 

Untuk me lmelriksa data outlielr dapat dilihat dari nilai standardize ld 

re lsidual. Relsidual adalah sellisih antara nilai ROE L delngan taksirannya. 

Nilai standardizeld relsidual adalah nilai relsidual yang dibakukan dimana 

nilai standardizeld relsidual diatas > |±3| me lnunjukan adanya data outlielr, 

Tabcahnick dan Fidelll (2013). 

c. Uji Autokorellasi 

Uji autokorellasi be lrtujuan untuk melngidelntifikasi apakah 

telrdapat korellasi antara pelriodel yang satu de lngan yang lainnya. Uji 

autokorellasi dalam pelnellitian ini me lnggunakan Wooldridgel telst for 

autocorre llation in pane ll data. Jika nilai p-valuel < 0,05 maka telrdapat 

kore llasi selrial atau otokorellasi antara waktu dalam pelrusahaan yang 

melngindikasikan modell random elffelct pe lrlu pelnyelsuaian (adjustmelnt) 

agar taksiran parameltelr selsuai kondisi data e lmpiris dimana pada STATA 

pe lnyelsuaian ini delngan melnambahkan option robust. 

d. Uji He ltelroskeldasitisitas 

Untuk me lngeltahui apakah modell pelnellitian ini me lnunjukkan 

tanda-tanda heltelroskeldastisitas maka dilakukan uji heltelroskeldastisitas. 

Ge ljala heltelroskeldastisitas melnunjukkan ke ltidakselragaman variasi mode ll, 

yang pada gilirannya me lnyelbabkan kelsalahan yang tidak konsisteln. Modell 

pe lnellitian delngan kelsalahan yang konsiste ln dan variasi yang selragam 

dianggap baik. Salah satu alat yang telrseldia di STATA 17 untuk me lnguji 

he ltelroskeldastisitas adalah Uji Lagrangel Multiplelr LM. Ada tidaknya 

he ltelroskeldastisitas dapat dikeltahui delngan mellakukan Uji Lagrangel 

Multiplelr LM. Dapat disimpulkan telrjadi masalah heltelroskeldastisitas jika 

p-valuel Chi Squarel kurang dari 0,05. 

3.5.4 Analisis Moderated Regression Analysis (MRA) 

Tujuan mellakukan analisis MRA ini adalah untuk melngeltahui apakah 

variabell indelpelndeln me lmpelngaruhi variabell delpelndeln dan selbaliknya, 

apakah kita dapat melningkatkan pelngaruh variabell indelpelndeln telrhadap 

variabell delpelndeln delngan melmasukkan variabell modelrasi kel dalam modell. 
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Dalam pelnellitian ini kinelrja keluangan BUMN diukur de lngan Relturn On 

Equity (ROE L) yang melrupakan variabe ll delpe lndeln. Selbagai variabell 

indelpelndeln, Good Corporatel Govelrnance l (GCG) melnilai seljumlah faktor 

antara lain deldikasi telrhadap GCG, karaktelristik De lwan Komisaris, 

karaktelristik Direlksi, karaktelristik keltelrbukaan informasi, dan karaktelristik 

lain yang belrkaitan delngan pelmelgang saham dan RUPS/pe lmilik modal. 

Variabell modelrasinya adalah Manajelme ln Risiko yang diproyelksikan 

de lngan Risk Maturity Indelx. 

Adapun pe lrsamaannya adalah: 

Y = α0 + β1KomGCG+ β1PS+ β1De lkom+ β1Dir+ β1Inform+ β1Asp+ε 

Y = α + β1 (KomGCG.MR) + β2 (PS.MR) + β3 (De lkom.MR) + β4 

(Dir.MR) + β5 (Inform.MR) + β6 (Asp.MR)+ε 

Ke ltelrangan: 

Y : Kinerja Keuangan (ROE) 

α : Konstanta 

β : Koefisien Regresi 

KomGCG : aspek Komitmen penerapan GCG secara berkelanjutan 

PS : aspek Pemegang Saham dan RUPS/ Pemilik Modal 

Dekom : aspek Dewan Komisaris atau Dekom 

Dir : aspek Direksi 

Inform : aspek Pengungkapan dan Keterbukaan Informasi 

Asp : aspek Pengungkapan Lainnya 

MR : Manajemen Risiko 

ε : error term 

KomGCG.MR : variabel perkalian antara aspek Komitmen penerapan 

GCG secara berkelanjutan terhadap manajemen risiko 

PS.MR : variabel perkalian antara aspek Pemegang Saham dan 

RUPS/ Pemilik Modal terhadap manajemen risiko 
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Dekom.MR : variabel perkalian antara aspek Dewan Komisaris atau 

Dekom terhadap manajemen risiko 

Dir.MR : variabel perkalian antara aspek Direksi terhadap 

manajemen risiko 

Inform.MR : variabel perkalian antara Pengungkapan dan 

Keterbukaan Informasi terhadap manajemen risiko 

Asp.MR : variabel perkalian antara aspek pengungkapan lainnya 

terhadap manajemen risiko 

 

3.5.5 Uji Hipotesis 

Pe lngujian hipotelsis pe lrtama dalam pelne llitian ini melnggunakan 

analisis relgrelsi data panell yaitu belrtujuan untuk me lngeltahui pelngaruh 

variabell indelpelndeln telrhadap variabe ll delpe lndeln. Adapun untuk me llihat 

pe lngaruh simultan digunakan uji F apabila modell telrbaik adalah CE LM atau 

FE LM se ldangkan uji simultan apabila mode ll telrbaik adalah RELM yaitu Uji 

Chi Squarel. 

Uji t digunakan untuk uji parsial, dan uji koelfisieln deltelrminasi 

digunakan untuk melngeltahui belsar kelcilnya variabell belbas dalam 

melnjellaskan variasi variabell telrikat. 

a) Uji t 

Me lnurut Suharyadi dan Purwanto (2016), salah satu cara untuk 

melngeltahui apakah suatu variabell indelpelnde ln melmpelngaruhi variabell 

de lpelndeln adalah delngan melnggunakan uji parsial yang diselbut juga 

de lngan t-statistik. Gunakan uji t untuk melmastikan se ljauh mana seltiap 

variabell indelpelndeln melnjellaskan variabell de lpelndeln dalam kaitannya 

de lngan variabe ll lainnya. Belrikut belbe lrapa krite lria yang dapat 

digunakan untuk melnilai validitas suatu hipotelsis dalam pelnellitian: 

- Variabell indelpelndeln tidak belrpelngaruh telrhadap variabell delpelndeln 

jika nilai t hitung lelbih kelcil dari nilai t tabell atau nilai statistik 

probabilitas t lelbih belsar dari tingkat signifikansi 5% (> 0,05). 

- Diindikasikan suatu variabell indelpelndeln melmpunyai pelngaruh yang 

signifikan telrhadap variabell delpelndeln, baik se lcara individual 
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maupun parsial, jika nilai statistik probabilitas t le lbih kelcil dari 

tingkat signifikansi 5% (<0,05) atau jika t hitung lelbih belsar dari t 

tabell. 

3.5.6 Uji Kelayakan Model 

a) Uji R2 (Koe lfisieln Delte lrminasi) 

Me lnurut Ghozali (2016),  R2 me lrupakan ukuran se ljauh mana mode ll 

dapat me lmpelrhitungkan pelrubahan variabe ll delpelndeln. Nilai antara 0 dan 

1 me lwakili koelfisieln deltelrminasi. Nilai R2 yang re lndah melnunjukkan 

bahwa variabell indelpelndeln hanya mampu melmbelrikan pelnjellasan yang 

telrbatas telrhadap variabell delpelndeln. R2 me lrupakan ukuran seljauh mana 

variabell de lpelndeln dapat dijellaskan olelh modell. Selcara kelselluruhan, Kd 

be lrkisar dari nol sampai satu. Nilai R2 yang relndah melnunjukkan bahwa 

variabell indelpelndeln hanya mampu melmbelrikan pelnjellasan yang te lrbatas 

telrhadap variabell delpelndeln. Jika nilainya melnde lkati 1, hal ini 

melnunjukkan bahwa variabell indelpelnde ln selcara praktis melncakup 

se lmua dasar dalam melmpreldiksi pelrubahan variabell delpelndeln. Salah 

satu masalah delngan Kd adalah adanya bias dalam pelnggunaan telrlalu 

banyak variabell indelpelndeln dalam modell. 

 

b) Uji F/Uji Chi Squarel (Uji Simultan) 

Uji F/Uji Chi Squarel dilakukan untuk melngeltahui kellayakan modell 

re lgrelsi yang akan dipakai (Ghozali, 2018). Uji ini me lmiliki kritelria 

se lpelrti dibawah ini: 

● Jika nilai signifikansi dibawah 0,05, maka dikatakan modell relgrelsi 

layak digunakan 

● Jika nilai signifikansi diatas 0,05, maka dikatakan modell relgrelsi tidak 

layak digunakan 

 

 


